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Abstrak

Objek wisata hutan pinus  Buntudatu Kecamatan Mengken@f§ Kabupaten Tana Toraja
merupakan objek wisata alam terbuka hutan produksi terbatas yang dikelola oleh BUMDes
(Badan Uggha Milik Desa) Buntudatu sebagai tempat beraktivitas seperti rekreasi, camping,
bersantai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi pengembangan
potensi objek wisata hutan pinus Buntudatu berdasarkan observasi dan persepsi pengunjung.
Variabel yang diamgf¥yaitu daya tarik, aksebilitas dan sarana prasarana objek wisata hutan pinus
Buntudatu. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner
kepada pengunjung yang dijumpai di kawasan objek wisata hutan pinus Buntudatu sebanyak 36
responden. Data yang diperoleh—dianalisis berdasarkan penilaian ODTWA (Objek Daya Tarik
Wisata Alam) dan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian
ODTWA, pengembangan potensi objek wisata kawasan hutan pinus Buntudatu memperoleh nilai
daya tarik 750 kategori sedang, aksebillitas dengan total skor 450 (tinggi) dan sarana prasarana
total skor 300 (tinggi).. Berdasarkan persepsi pengunjung mengenai daya tarik memperoleh
kategori baik dengan nilai 72.66%, aksebilitas memiliki nilai kategori baik dengan perolehan
nilai dari responden sebesar 68,69%, fasilitas nilai baik dengan nilai sebesar 66,66% dan
kegiatan wisatawan memperoleh nilai yang sangat baik 100%.

Abstract

The tourist attraction of the Buntudatu pine forest, Mengkendek District, Tana Toraja Regency is
an open nature tourism object of limited production forest managed by the Buntudatu VillgEe
Owned Enterprise (BUMDes) as a place for activities such as recreation, camping, relaxing. The
purpose of this study was to describe and evaluate the potential development of the Buntudatu
pine forest tourism object based on the observations and perceptions of visitors. The variables
observed were attractiveness, accessibility and infrastructure of the Buntudatu pine forest
tourism object. Data collection methods were carried out through observation and distributing
questionnaires t@ggsitors who were found in the tourist area of Buntudatu pine forest as many as
36 respondents. The data obtaingBjwere analyzed based on the assessment of ODTWA (Objects
of Natural Tourist Attraction) and the Likert scale. The results showed that based on the
ODTWA assessment, the potential development of tourism objects in the Buntudatu pine forest
area obtained an attractiveness value of 750 in the medium category, accessibility with a total
score of 450 (high) and infrastructure facilities a total score of 300 (high). good category with a
value of 72.66%, accessibility has a good category value with a score of 68.69% from
respondents, good value facilities with a value of 66.66% and tourist activities get a very good
value of 100%.




PENDAHULUAN

Kabupaten Tana Toraja ffinerupakan
daerah tujuan wisata yang tidak hanya
terkenal di dalam negeri tetapi juga di
mancanegara. Objek ) wisata dapa
dikelompokkan ke dalam empat jenis objek
wisata utama yakni objek wisata alam, objek
wisata sejarah, objek wisata seni dan
budaya, dan objek wisata agro (Itamar et al,
2014). Pinus merkusii ~merupakan jenis
primadona yang ditanam dalam program
penyelamatan  hutan, tanah dan air
khususnya pada kegiatan reboisasi dan
penghijauan oleh pemerintah  melalui
Kementerian  Kehutanan yang  telah
dilaksanakan sejak era tahun 60 an (Sallata,
2013).

Kawasan g wisata merupakan  suatu
kawasan  yang memiliki  keunikan,
keindahan dan nilai keanekaragaman
kekayaan alam, budaya dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasaran dan tujuan
kunji#igan wisatawan. Kekayaan sumber
daya alam seperti keindahan alam, keunikan,
keaslian, kesejukan, gejala alam, budaya dan
sejarah merupakan potensi luar biasa yang
dapat dikembangkan menjadi salah satu
daerah tujuan wisata. Menurut Londong, et
al,. (2021) pengembangan usaha pariwisata
daerah dapat mendorong berbagai usaha
penunjang seperti penginapan, restoran,
souvenir dari suatu daerah tersebut.
Perubahan dalam daerah tersebut akan
berpengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat (Botha,
Saroinsong & Pollo, 2014). Pengembangan
kawasatan wisata alam melalui perencanaan
yang tepat bahkan bisa meningkatkan upaya
konservasi  lingkungan  termasuk  di
dalamnya mendukung pengelolaan
biodiversit{gf) (Saroinsong, 2020). serta
mengubah suatu objek lingkungan menjadi
objek yang layak untuk dikunjungi dapat
menarik perhatian wisatawan (Ilham et al,
2020).

Persepsi Kurniawan (Dalam Sihaloho,
2022) merupakan suatu proses yang dimiliki
oleh seseorang untuk menilai dan
menginterpretasikan suatu objek, peristiwa
ataupun hubungan yang dapat diperoleh dari
hasil akhir yang berupa kesimpulan tentang
adanya informasi, hal-hal yang dapat
ditafsirkan seseorang secara menyeluruh.
Pemahaman akan persepsi pengunjung
dalam pengembangan potensi suatu objek
wisata baik dari daya tarik, fasilitas, sarana
prasarana, aksebilitas, pelayanan dan
infrastruktur merupakan langkah penting

untuk  pengembangan  objek  wisata
(Sihaloho, 2022).
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di
kawasan Hutan Pinus Buntudatu Kecamatan
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja.
Peneligpn ini dilaksanakan bulan April
2022. Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu alat tulis menulis,
kamera/ kamera handphone dg&)) kuesioner
sebagai alat bantu wawancara. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan menganalisis data sekunder yang
diperoleh dari r§Ejrensi yang ada, serta
instansi terkait. Untuk memperoleh data-
data yang diperlukan dalam penyusunan
karya tulis ilng#h ini, data yang
dikumpulkan baik primer maupun sekunder.
Pengumpulan  data  primer  dengan
menggunakan  teknik  observasi  dan
memberikan  kuesioner kepada  para
pengunjung untuk menge valuasi
pengembangan objek wisata hutan pinus
Buntudatu. Sedangkan pengumpulan data
sekunder melalui instansi dan lembaga
pemerintahan.

Variabel dalam penelitian ini adalah
menilai potensi yang ada, sehingga
pengembangan  potensi  wisata  dapat
diketahui dan mempermudah jalannya
pengembangan wisata ini. variabel yang
dievaluasi pada penelitian ini yaitu mengacu




pada pedoman Analisis Daerah Operasi dan
Objek (ADOQ) Daya Tarik Wisata Alam
(ODTWA) Dirjen Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam (PHKA) 2003. Adapun
komponen yang akan dicatat dan dinilai
adalah daya tarik, aksebilitas, sarana dan
prasarana penunjang. Kriteria Potensial
kawasan hutan pinus Buntudatu sebagai
objek wisata dapat dinilai dari beberapa
aspek dalam pengembangan potensi objek
wisata:

1). Daya Tarik Wisata

>840 - 1080 (Tinggi)

=600 - 840 (Sedang)

<600 (Rendah)

2). Aksebilitas

>350 - 450 (Tinggi)

>250- 350 (Sedang)

<250 (Rendah)

3). Sarana dan prasarana penunjang

>140 - 180 (Tinggi)

=100 - 140 (Sedang)

<100 (Rendah)

Data yang dikumpulkan data meliputi
data pifher Kriteria daya tarik diberi 6
karena merupakan faktor utama seseorang
melakukan kegiatan wisata. Aksebilitas
diberi bobot 5 karena merupakan faktor
penting yang mendorong wisatawan untuk
melakufhn
Sarana/prasarana diberi bobot 3 karena
merupakan faktor penunjang dalam kegiatan
wisata. Jumlah nilai/skor pada satu kriteria
penilaian ODTWA dapat dihitung dengan
persamaan/rumus (Londong, Saroinsong &
Sunfkud., 2021):

S=NxB

Keterangan:

S = Skor/nilai suatu kriteria

N = Jumlah nilai unsur suatu kriteria

B = Bobot Nilai

Skala likert merupakan alat untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau kelofpok tentang kejadian
atau gejala sosial. Keadaan yang sangat

kegiatan wisata.

positif ke jenjang yang sangat negatif, untuk
mengetahui sejauh mana tingkat persetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan
yang diajukan oleh penelitian.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Persepsi
Pengunjung, Masyarakat Mengenai Potensi
Pengembangan Objek Wisata Hutan pinus
Buntudatu

Persepsi Nila Kriteria
pengunjung/masy i
arakat

Sangat baitk / 5 80-100
sangat setuju

Baik/setuju 4 50-79.,99
Ragu-ragu/cukup 3 40-59.99
baik
Tidak 2 20-39,99
setuju/kurang baik
Sangat Tidak setuju 1 0-19,99
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keadaan Umum Lokasi Objek Wisata
Hutan Pinus Buntudatu @
7

Berdasarkan hasil penelitian objek wisata
hutan pinus Buntudatu ini merupakan
objek wisata alam terbuka yang memiliki
luas kawasan 19,8 ha, dengan ketinggian
888 m dpl. Objek wisata ini mulai
dikembangkan sejak November 2021 yang
dikelola oleh BUMDes Buntudatu. Tujuan
hutan produksi terbatas ini dijadikan sebagai
objek wisata adalah agar hutan ini tetap
lestari terhindar dari kerusakan akibat
penyadapan getah pinus yang tidak
menggunakan teknik yang baik dan benar
dalam menyadap getah pinus. Kagi§an
objek wisata hutan pinus Buntudatu dapat
dilihat pada gambar 1.




Gambar. 1 Peta Lokasi
Karakteristik Responden

Berdasarkan Karaktg#jtik Responden Jenis
Kelamin, Tingkat Umur  dan Tingkat
Pengidikan dapat Dilihat pada Tabel 2.

N Responden berdasarkan jenis kelamin

o Jenis Jumlah Persent
kelamin/umur/p  responden ase
endidikan

) terakhir
1 Laki-laki 17 4722
2 Perempuan 19 52,78
Responden berdasarkan tingkat umur
1 10-19 6 16,67
2 20-29 21 5833
3 30-49 9 25
Responden berdasarkan tingkat pendidikan
1 SD - -
2 SMP 3 833
3 SMA 8 2222
4 Mahasiswa 14 38.89
5 S1/D3 11 30,56

Dari hasil penelitian responden yang
mengunjungi objek wisat§) hutan pinus
Buntudatu  berdasarkan jenis kelamin
perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan responden laki-laki. Responden
berdasarkan tingkat umur yang paling
banyak mengunjungi objek wisata hutan
pinus ini adalah tingkat umur 20-29 tahun
sebanyak 58,33% dan untuk responden
tingkat pendidil#h terakhir mahasiswa yang
paling banyak berkunjung ke objek wisata
hutan pinus Buntudatu.

Potensi Hutan Pinus Buntudatu Kecamatan
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja
23

Potensi objek wisata merupakan salah satu
komponen yang harus dimiliki oleh setiap
objek wisata karena setiap kawasan wisata
memiliki ciri dan keunikan tersendiri yang
menjadi daya tarik objek wisata hutan pinus
Buntudatau terdapat pohon pinus pada
gambar 2 .

T

Gambar 2. Panorama Hutan Pinus

Hasil Observasi/Pengamatan dan
Kuesioner Bagi Pengunjung Objek
Wisata

Analisis Daerah Objek Daya Tarik Wisata
Alam Dirijen PHKA 2003

Ekowisata merupakan suatu bentuk
wisata yang sangat erat dengan prinsip

konservasi. = Bahkan  dalam  strategi
pengembangan ekowisata juga
menggunakan strategi konservasi.

(Mayasari, 2018) Analisis kelayakan
ekowisata dibagi kedalam tiga yaitu, daya
tarilk, aksebilitas dan sarana prasarana.
Hasil pengamatan terhadap komponen-
komponen kawasan objek wisata hutan
pinus Buntudatu kecarffifjan mengkendek
kabupaten tana toraja dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3 hasil skor daya tarik hutan pinus
Butudatu




Mo Unsur/sub unsur Nilai  Bobot Nilm X Bobot

I Sumber daya alam yang 20 [ 120
menonjol dan keunikan
sumberdaya alam
a  Pohon pinus
b. Fauna
2 Kegiatan wisata alam yang dapat 30 6 180
dilakukan
a Memkmati  keindahan
alam
b. Spot berfolo
¢. Pendidikan /penelitian
d. Kegatan keagamaan
e Berkemah/camp
3 Kebersihan lokasi tdak oada 30 6 180
pengarub dan
a.  Indusin
b. Jalun ramai
c. Sampah
d. Vandalisme
e Pencemaran lingkungan
4 Kenyamanan 235 [ 150
a Udsra yang bersih dan
sejuk
b. Bebas dari bau
¢ Tidak ada lalu lintas
yang mengganggu
d.  Bebas kebisingan
5 Keamanan 20 6 120
a. Tidak ada pencuri
b. Tidak ada ams yang
berbahaya
c. Tidek ada pencbangan
liar

Jumlah 125 750

Penelitian dengan pengamatan/observasi
di lapangan daya tarik memiliki nilai yang
sedang dengan nilai sebesar 750, memiliki
unsur-unsur seperti, keunikan dan sumber
daya alam yang menonjol, kegiatan-kegiatan
wisatawan yang telah dikembangkan oleh
pengelola, kebersihan lokasi, kenyamanan
dan keamanan.

Tabel4 hasil skor aksebilitas objek wisata
hutan pinus Buntudatu

No  Unsur/sub unsur Nilm Bobot Nilai X bobot
1 Kondssi jalan 30 5 150
2 Tipe jalan (Lebar 3 m 30 5 150
dengan jalan aspal)
3 Wakiu tempuh dani pusat 30 3 130
kota (1-2 jam)
Jumlah 90 450

Aksebilitas memiliki nilai/ skor 450 dengan
kategori tinggi karena objek wisata ini
mudah dijangkau, kondisi jalan dan tipe
jalan bagus dengan jalan aspal seluar 3 m
dan untuk menuju lokasi jalan beton + 100
m dari jalan poros. Waktu tempuh dari pusat
kota untuk sampai kawasan wisata 1-2 jam.

Tabel.5 Hasil Skor Sarana dan Prasarana
Objek Wisata Hutan Pinus Buntudatu

No  Unsur/sub unsur Nila Bobot Nilai X bobot

1 Prasarana (radius 5 km) 50 3 150
a. Puskesmas
b. Jalan/jembatan
¢. Kantor pos
d. Janngan
150

Y]
o
B
B
B8
B
3
=]

a. Warungkios
b. Gazebo
¢. Penbadatan
d. Toilet
e. Tempat sampah
Jumlah 100 300

Sarana dan prasarana memiliki nilai
sebesar 300 dengan kategori tinggi.
Prasarana yang mendukung objek wisata ini
tidak jauh dari puskesmas, jalan/jembatan
bagus kantor pos dan jaringan seluler
sedangkan sarana seperti warung atau kios,
gazebo, toilet, tempat sampah, mushola dan
kegiatan keagamaan.

Hasil evaluasi penilaian/persepsi
pengunjung tentang daya
tarik aksebilitas sarana dan prasarana
(fasilitas yang disediakan pengelola untuk
pengunjung) dan  kegiatan-kegiatan
wisatawan

Tabel 6 Hasil Evaluasi Penilaian
Pengunjung Objek Wisata Hutan Pinus

Buntudatu Kecamatan Mengkendek
Kabupaten Tana Toraja

No Kiriteria Persentase

1 Daya tarik 72,66

2 Aksebilitas 68,69

3 Sarana dan 66,66

prasarrana (fasilitas )
4  Kegiatan wisatawan 100

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa
objek wisata yang hutan pinus Buntudatu
yang merupakan objek wisata alam terbuka
yang menawarkan yang menyediakan
keindahan alam dapat dilihat dari daya tarik
yang memiliki nilai persepsi dari responden
yang mengunjungi objek wisata ini
memperoleh nilai rata-rata baik dengan nilai
72.,66%. Daya tarik objek wisata hutan pinus
Buntudatu terdiri dari keunikan sumber daya
alam yang menonjol adalah pohon pinus




yang tumbuh berjejeran secara rapat.
Kegiatan wisata alam yang telah
dikembangkan oleh pengelola seperti gazebo
dan bangku untuk tempat peristirahatan,
tempat-tempat  berfoto, bangku dan
panggung yang ditata seperti bioskop,
kegiatan keagamaan (kristen tempat ibadah
sedangkan muslim disediakan mushola),
Warung atau kios untuk menikmati kuliner-
kuliner desa Buntudatu. Kawasan hutan
pinus dengan kebersihan dan kenyamanan
baik. Aksebilitas hasil evaluasi dari
responden yang didapat nilai baik dengan
kondisi jalan aspal dan tipe jalan dari pusat
kota dengan lebar 3 m dan untuk menuju
objek wisata dari jalan poros dengan jalan
beton lebar 2 m, sedangkan di lokasi objek
wisata merupakan jalan tanah. Waktu
tempuh baik dari Kabupaten Tana Toraja
atau luar dengan kabupaten yang berdekatan
dengan objek wisata ini waktu tempuh 1-2
jam dengan kondisi jalan yang bagus.
Sarana dan prasarana fasilitas yang telah
dikembangkan oleh pengelola objek wisata
hutan pinus ini memiliki nilai rata-rata baik
dengan skor nilai 66,66%. Fasilitas yang
disediakan di objek wisata ini diantaranya
toilet, tempat sampah, bangku dan
panggung, gazebo dan rea parkir. Kegiatan
wisatawan lainnya mendapat nilai yang
sangat bagus dengan nilai 100% karena
adanya dukungan dari pengelola pihak
masyarakat yang mendukung dan membantu
dalam kegiatan-kegiatan vyang dilakukan
oleh objek wisata ini seperti kegiatan
pembelajaran atau penelitian, menyediakan
tempat perkemahan, memberikan informasi
yang dibutuhkan, tempat rekreasi untuk
pengembang objek wisata hutan pinus agar
kedepanya lebih baik lagi.

Evaluasi Pengembanngan Objek Wsata
Hutan Pinus Buntudatu

Hasil evaluasi dari penelitian ini adalah
objek wisata hutan pinus melalui observasi
dan kuesioner penilaian/persepsi

pengunjung, masyarakat dag) pengelola
adalah sudah mengembangan objek wisata
hutan pinus ini dengan baik sehingga hutan
ini terhindar dari kerusakan hutan melalui
penyadapan getah pinus oleh masyarakat
sekitar. Daya tarik dan aksebilitas
memperoleh nilai kategori baik begitupun
dengan sarana dan prasarana tetapi hasil
penelitian  dilapangan untuk  persepsi
pengunjung mengenai tempat sampah masih
kurang memadai karena hanya disediakan di
beberapa tempat yang susah untuk dijangkau
para pengunjung. Area parkir yang memiliki
nilai kurang baik dari persepsi pengunjung
dikarenakan area parkir kurang luas hanya
tersedia di sepanjang jalan objek wisata
hutan pinus Buntudatu.

KESIMPULAN

Penilaian ODTWA berdasarkan observasi
terhadap hasil pengembangan potensi objek
wisata kawasan hutan pinus Buntudatu oleh
pengelola memperoleh nilai daya tarik 750
kategori sedang, aksebillitas dengan total
skor 450 (tinggi) dan sarana prasarana total
skor 300 (tinggi). Sedangkan berdasarkan
persepsi pengunjung terhadap
pengembangan objek wisata mencakup daya
tarik memperoleh kategori baik dengan nilai
72,66%, aksebilitas memiliki nilai kategori
baik dengan perolehan nilai dari responden
sebesar 68.69%, dan fasilitas nilai baik
66,66%. Kegiatan wisatawan memperoleh
nilai yang sangat baik 100% karena
dukungan dari pengelola untuk terus
menerus membantu kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di objek wisata hutan pinus
Buntudatu.
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